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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ada perbedaan tingkat pengetahuan serat sebelum dan sesudah intervensi di SMA 

Mardi Waluya Cibinong (p value = 0,000 < 0,05).  

2. Ada perbedaan tingkat praktik konsumsi serat sebelum dan sesudah intervensi di 

SMA Mardi Waluya Cibinong (p value = 0,002 < 0,05).  

3. Ada pengaruh pemberian media eduakasi buku diary pada kelompok intervensi 

terhadap pengetahuan serat  di SMA Mardi Waluya Cibinong (p value = 0,024 < 

0,05). 

4. Tidak ada pengaruh pemberian media eduakasi buku diary pada kelompok 

intervensi terhadap praktik konsumsi serat di SMA Mardi Waluya Cibinong (p 

value = 0,145 > 0,05). 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Sekolah  

1. Pihak sekolah dapat mengadakan kegiatan yang dapat meningkatkan kesadaran siswa 

dalam mengonsumsi serat dari sayur dan buah melalui media gizi yang menarik seperti 

video, aplikasi games tentang sayur dan buah, dan e-poster berkaitan dengan kesehatan 

khususnya manfaat dan kandungan zat gizi pada buah dan sayur.  

2. Pihak sekolah dapat melakukan kegiatan edukasi gizi kepada orang tua siswa tentang 

pentingnya konsumsi sayur dan buah  

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan variabel lain yang belum 

diteliti pada penelitian ini seperti, media edukasi dan zat gizi lainnya seperti ketersediaan sayur 

dan buah, peran orang, dan daya beli sayur dan buah.  
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